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Abstrak: Kebijakan pemerintah memberikan kesempatan akses di sekolah umum secara inklusif beum  diimbangi penyediaan guru-guru pendidikan khusus yang sesuai kebutuhan, terutama berlatar Pendidikan prajabatan PLB/Pendidikan khusus. Tujuan studi ini untuk mendeskripsikan efektivitas  kegiatan pelatihan terhadap pengetahuan dan keterampilan guru pendidikan khusus.  Intervensi yang digunakan dalam studi terhadap 38 orang guru wakil dari berbagai Sekolah Inklusif  se Kabupaten Trenggalek adalah metode campuran. Hasil analisis studi ini menunjukkan, bahwa efektifitas pelatihan penerapan program layanan kompensatoris  bagi anak  berkebutuhan  khusus menggunakan kombinasi daring dan luring, mampu meningkatkan kapabilitas guru Sekolah Inklusif di kabupaten Treanggalek sebesar 5,35 %. Lebih dari itu, mereka nampak menunjukkan sikap keaktifan, antusiasme, dan kreativitas dalam menghasilkan draf   program pembelajaran kompensatoris yang inovatif  untuk peserta didik berkebutuhan khusus.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Trenggalek merupakan salah satu Kabupaten di Propinsi Jawa Timur yang terletak di bagian selatan dari wilayah Propinsi Jawa Timur. Secara geografis wilayah Kabupaten Trenggalek terletak diantara Kabupaten Tulung Agung di sebelah Utaranya, Kabupaten Ponorogo dan  Kabupaten Pacitan di sebelah Baratnya, Samudera Hindia sebelah selatan, dan Kabupaten Tulung Agung sebelah timurnya (https://www.trenggalekkab.go.id/menu?page=25&cat= 18. Diakses 23 September 2020).  

Lembaga Pendidikan formal hingga tahun 2019 tercatat 738 buah sekolah untuk semua jenjang (SD/MI, SMA/MTs, MA/SMA/SMK). Sejak tahun 2013 Kabupaten Trenggalek telah memproklamirkan menjadi kabupaten Inklusif. Pada penyelenggaraan pendidikan inklusif di sekolah umum diikuti sekitar 17 Sekolah (14 jenjang SD, 1 jenjang SMP, 2 Jenjang SMA/SMK). Pada tahun 2019 Sekolah Umum yang menyelenggarakan layanan secara inklusif bagi peserta didik yang berkebutuhan khusus aekitar 70 Sekolah mulai tingkatan TK s.d. SLTA. 

Berdasarkan informasi dari Dinas Pendidikan Kabupaten Trenggalek,  ternyata masih banyak guru-guru pendidikan khusus di sekolah regular yang masih belum memberikan layanan kompensatoris yang relevan dengan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus, sebagian diantaranya yang bukan lulusan  sarjana pendidikan luar biasa (PLB) atau yang tidak pernah mendapat ilmu kependidikan luar biasa secara khusus. Secara spesifik kualifikasi guru pendidikan khusus yang mengajar di Sekolah Inklusif di Kabupaten Trenggalek sebagian lulusan S1 PGPAUD, S1 PGSD bahkan beberapa diantaranya ada lulusan S1 non kependidikan/keguruan, dan hanya sedikit yang lulusan S1 Pendidikan Luar Biasa.

 Guru pendidikan khusus yang mengampu di Sekolah Inklusif (Efendi, 2020) sebagai tenaga pendidik formal dituntut kreativitasnya agar dapat menjadi tenaga pendidik professional yang berkualitas. Untuk  menjadi tenaga pendidik profesional guru pendidikan khusus di Sekolah Inklusif   diharapkan dapat membekali diri dengan wawasan dan keterampilan  pembelajaran kompensatoris, sehingga guru dapat menjalankan perannya dengan baik. Tidak dapat dipungkiri, guru pendidikan khusus tanpa kompensatoris, yang cukup tentang pemahaman teknik dan model pembelajaran kompensatoris, tidak akan dapat meningkatkan profesionalitas dalam melaksanakan tugasnya.

  Berdasar hasil observasi awal dan wawancara singkat dengan beberapa guru pendidikan khusus dan kepala Sekolah Inklusif  yang ada di wilayah Kabupaten Trenggalek menunjukkan bahwa para guru Sekolah Inklusif  pada umumnya mengalami kesulitan dalam  meningkatkan profesionalitasnya sebagai tenaga pendidik  di Sekolah Inklusif masing-masing, khususnya dalam mengembangkan pembelajaran kompensatoris bagi peserta didik berkebutuhan khusus. Keadaan ini disebabkan  karena para guru pendidikan khusus (bukan lulusan PLB) belum memiliki wawasan  pembelajaran kompensatoris yang memadai. 

 Berdasarkan hasil analisis situasi tersebut, dalam rangka peningkatan kualitas guru melalui peningkatan keprofesionalitas secara berkelanjutan (PKB), perlu keterampilan dasar yang mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan mereka (Dessler, 2009) melalui pendidikan dan pelatihan diklat. Sebab diklat yang dilakukan dalam waktu relatif singkat dengan metode yang lebih mengutamakan pada praktek daripada teori (Rivai, 2009). Lebih dari itu diklat dapat menambah pengetahuan,  keterampilan, serta produktivitas kerja (Sumarsono, 2009), serta adanya tuntutan pekerjaan yang dapat berubah akibat perubahan lingkungan kerja, strategi, dan lain sebagainya (Raharjo, 2017),  Targetnya dampak dari diklat meningkatkan kualitas proses pembelajaran di Sekolah Inklusif  pada akhirnya akan menunjang tercapainya tujuan pendidikan di daerah sasaran.

METODE 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengukur seberapa efektif workshop guru pendidikan khusus di sekolah regular agar mereka dapat lebih professional dalam  memberikan layanan kompensatoris yang relevan dengan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus pada sekolah inklusif. Oleh karena itu metode yang digunakan dalam studi ini adalah metode campuran  (Creswell, 2009). Dalam impelementasinya, kegiatan workshop dilakukan secara daring dan luring. Alasan penggunaan cara tersebut, antara lain: (1) dapat mengurangi frekuesi kontak fisik (physical distancing) sehingga meminimalkan penyebaran epidemi covid-19; (2)  keberadaan daring yang dapat diterapkan secara fleksibel tanpa terkendala geografis dan waktu dapat digunakan untuk saling melengkapi.


Audience yang menjadi obyek dari kegiatan ini diambil secara acak sebanyak 38 orang guru pendidikan khusus yang berasal dari sekolah inklusif dan sekolah khusus. Treatmen kegiatan  meliputi: ceramah, tanya jawab, demonstrasi pemberian tugas,  dan diskusi. Produk kegiatan yang dievaluasi, diantaranya: penguasaan teori materi pelatihan indikator melalui jawaban terhadap tes tulis dan penerapan teori dalam praktek menganalisis kasus dan dan presentasi; (2) produk berupa Rancangan Program Pembelajaran Individual yang unik, inovatif dan variatif  sesuai dengan kelompok sasaran. Realisasi kegiatan dilaksanakan pada tanggal  1 – 9 Oktober 2020. Analisis datanya, untuk data-data kuantitatif analisis datanya dilakukan dengan menggunakan ststistik deskriptif, sedangkan untuk data kualitatif analisisnya dilakukan melalui  acuan kerja sebagai berikut, yaitu: (1) reduksi data, (2) sajian data, (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi (Miles & Huberman, 1992). 
HASIL    

Berdasarkan hasil analisis awal bahwa masalah yang mendasar yang perlu segera diatasi adalah guru-guru pendidikan khusus di Sekolah Inklusif  Kabupaten Trenggalek dalam menjalankan tugasnya sebagai tenaga pendidik professional  perlu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan praktis  tentang penerapan model pembelajara kompensatoris. Ada dua hasil yang didapatkan dari pelaksanaan  pengabdian kepada masyarakat, yang sasarannya yaitu guru di Sekolah Inklusif Kabupaten Trenggalek dan  sekitarnya yaitu hasil non-fisik dan hasil fisik. Hasil non-fisik berdasarkan evaluasi menunjukkan selama proses pelatihan peserta selain serius dan antusias mengikuti kegiatan pelatihan dan aktif bertanya serta mengerjakan latihan-latihan yang diberikan instruktur. Dari evaluasi terhadap hasil akhir dapat disimpulkan bahwa 80% (dari 49 peserta yang bersedia hadir pada sesi 1-4 via daring) ternyata sekitar 40 orang  aktif mengikuti penyajian tentang Layanan Kompensatoris  Anak  Berkebutuhan  Khusus yang  inovatif.  Namun sampai akhir kegiatan peserta yang secara aktif menyelesaikan semua kewajiban (penyajian via daring, luring, serta tugas terstruktur) sekitar 38 orang. Setelah diberi pelatihan terjadi perubahan pandangan ke arah positif terhadap peningkatan kemampuan untuk mengembangkan layanan kompensatoris  bagi anak  berkebutuhan  khusus, khususnya penerapan program layanan kompensatoris  bagi anak  berkebutuhan  khusus oleh guru Sekolah Inklusif di kabupaten Treanggalek dan sekitarnya.

 Dari hasil evaluasi terhadap proses dan hasil secara non-fisik setelah pelatihan ini dimungkinkan peserta mampu mengembangkan dan menularkan pengetahuan dan keterampilan kepada guru-guru lain di sekitar tempat tugasnya untuk mengembangkan program layanan kompensatoris  bagi anak  berkebutuhan  khusus, meskipun secara kuantitas belum optimal. Indikasi ini tampak pada hasil ujian online. dari 40 soal yang disajikan pada pretes peserta pada umumnya mampu menjawab benar sekitar 40,95%, sedangkan pada evaluasi hasil kegiatas melalui postes dari 40 soal yang disajikan pada postes peserta pada umumnya mampu menjawab benar sekitar 46,30%. Dengan kata lain, efektifitas pelatihan penerapan program layanan kompensatoris  bagi anak  berkebutuhan  khusus tersebut mampu meningkatkan kapabilitas guru Sekolah Inklusif di kabupaten Treanggalek sebesar 5,35 %.

Hasil secara fisik indikatornya diperoleh peserta dari kegiatan pelatihan, diataranya: dapat menjelaskan konsep  program layanan pembelajaran, kompensatoris  bagi anak  berkebutuhan  khusus dengan penglihatan, dapat menjelaskan konsep  program layanan pembelajaran kompensatoris  bagi anak  berkebutuhan  khusus dengan hambatan pendengaran,  dapat menjelaskan konsep  program layanan pembelajaran kompensatoris  bagi anak  berkebutuhan  khusus dengan hambatan mental-intelektual, dapat menjelaskan konsep  program layanan pembelajaran kompensatoris  bagi anak  berkebutuhan  khusus dengan hambatan fisik motorik dan hambatan interaksi dan komunikasi.
Bila dibandingkan antara kondisi sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan. Sebelum pelatihan,  mereka pada umumnya belum memiliki wawasan tentang dapat menjelaskan konsep  program layanan kompensatoris  bagi anak  berkebutuhan  khusus dengan hambatan penglihatan, hambatan pendengaran, hambatan fisik-motorik serta hambatan  interaksi dan komunikasi sosial, hambatan intelektual. Namun setelah diberikan pelatihan secara intensif, wawasan tentang dapat menjelaskan konsep  program layanan kompensatoris  bagi anak  berkebutuhan  khusus dengan hambatan penglihatan, hambatan pendengaran, hambatan fisik-motorik serta hambatan  interaksi dan komunikasi sosial, hambatan intelektual, mereka pada umumnya meningkat lebih baik.
PEMBAHASAN

Penyediaan guru pendidikan khusus yang mumpuni dan sesuai kebutuhan di sekolah regular yang menyelenggarakan Pendidikan secara inklusif merupakan persoalan tersendiri (Efendi, 2018). Karena sejauh ini, kebijakan pemerintah melegalisasi implementasi layanan Pendidikan secara inklusif di sekolah regular belum diimbangi dengan pemenuhan guru pendamping untuk anak berkebutuhan khusus yang dididik di sekolah inklusif (Efendi, 2014). Untuk itu, upaya jangka pendek untuk mengisi kevakuman tersebut, program pelatihan yang diselenggarakan oleh jurusan/prodi Pendidikan Luar Biasa atau Pendidikan khusus bertujuan agar guru  pendamping ABK di sekolah inklusif memiliki pengetahuan dan keterampilan praktis  tentang penerapan model pembelajaran kompensatoris yang memadai untuk mendukung tugas professionalnya. 

Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan bagi guru  pendamping ABK di sekolah inklusif di kabupaten Treanggalek merupakan salah salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia sesuai dengan kebutuhan pekerjaan. Dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia pada setiap unit kerja juga akan berhubungan dengan hakikat pendidikan dan pelatihan.Oleh karena itu,  pendidikan dan pelatihan merupakan salah satu faktor yang penting dalam pengembangan SDM. Pendidikan dan pelatihan tidak hanya menambah pengetahuan, akan tetapi juga meningkatkan ketrampilan bekerja, dengan demikian dapat meningkatkan produktivitas kerja (Sumarsono, 2009). Pelatihan adalah proses mengajarkan karyawan baru atau yang ada sekarang, ketrampilan dasar yang mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan mereka (Dessler, 2009). Pelatihan merupakan salah satu usaha dalam dunia kerja. Pegawai, baik yang baru ataupun yang sudah bekerja perlu mengikuti pelatihan. Karena adanya tuntutan pekerjaan yang dapat berubah akibat perubahan lingkungan kerja, strategi, dan lain sebagainya (Raharjo, 2017).. Pelatihan merupakan bagian yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan ketrampilan diluar sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu relatif singkat dengan metode yang lebih mengutamakan pada praktek daripada teori (Rivai, 2009). Pendidikan dan pelatihan merupakan penciptaan suatu lingkungan dimana para pegawai dapat memperoleh atau mempelajari sikap, kemampuan, keahlian, pengetahuan dan perilaku yang spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan

Dalam konteks pelatihan bagi guru  pendamping ABK di sekolah inklusif di kabupaten Treanggalek, hasil yang dicapai selama proses pelatihan dan setelah pelatihan yang meliputi keaktifan, antusiasme, dan kreativitas dalam menghasilkan draf program pembelajaran kompensatoris yang inovatif  untuk peserta didik berkebutuhan khusus. Secara kuantitas, efektifitas pelatihan penerapan program layanan kompensatoris  bagi anak  berkebutuhan  khusus tersebut mampu meningkatkan kapabilitas guru Sekolah Inklusif di kabupaten Treanggalek sebesar 5,35 %. Memang benar, untuk menghasilkan diklat yang efektif setiap Sumber Daya Manusia yang terlibat dari level pimpinan serta staf harus memahami konsep yang dilatihkan dengan dengan baik. Untuk menjawab kebutuhan organisasi masa depan harus diperhatikan: tujuan diklat sesuai dengan kebutuhan organisasi terkait dengan issue strategis yang harus diselesaikan, calon peserta diklat yang tepat, Outcome terdefinisi dengan jelas, pemateri yang pakar dibidang substansi teknis, dan materi dan metode pembelajaran yang tepat. Untuk menyelesaikan semua hal tersebut diatas perlu koordinasi dan inovasi dari stakeholder maupun penyelenggara diklat (Madjid, 2019). Evaluasi pelaksanaan diklat dapat dilaksanakan dengan mengukur hasil diklat setelah peserta menerapkannya ditempat tugasnya dengan menilai produk yang dihasilkan (Nurjanah, 2018). 

Model pelatihan bagi guru  pendamping ABK di sekolah inklusif di kabupaten Treanggalek dengan system campuran antara dalam jaringan (online) dengan luar jaringan (tatap muka) yang disesuaikan dengan kebutuhan kelompok sasaran dapat memberikan kontribusi yang cukup sisgnifikan terhadap meningkatnya performansi kelompok sasaran diklat.  Namun demikian, keberhasilan tersebut tidak bisa dinafikan, selain keaktifan peserta pelatihan, juga adanya dukungan dari stakeholders serta dukungan internal instansi penyelenggara, dalam hal ini Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Malang sebagai pendamping kegiatan pelatihan. Mengevaluasi terhadap reaksi peserta pelaksanaan program diklat berarti mengukur kepuasan peserta (Kirkpatrick & Kirkpatrick, 2008). Secara internal dan ekternal dalam kasus diklat di tempat lain, diketahui bahwa kedisiplinan dan minat memberikan kontribusi sebesar 49.559%, kualitas materi belajar memberikan kontribusi sebesar 58.554%, motivasi dan kemampuan peserta diklat memberikan kontribusi sebesar 67.307%, kelengkapan fasilitas diklat memberikan kontribusi 52.98%,  serta  lingkungan sosial memberikan kontribusi 60.491%  (Soleh, 2009). Pada gilirannya, meningkatnya sumber daya manusia yang berkualitas adalah merupakan salah satu faktor yang akan menentukan keberhasilan setiap organisasi. Oleh karena itu, penting bagi pimpinan untuk memberi dorongan bagaimana cara mengarahkan daya dan potensi bawahan agar mau bekerja secara produktif dalam mencapai tujuan yang ditentukan (Rumondor, 2013).
Dampak pelatihan terhadap Kinerja kinerja institusi atau badan usaha, merupakan hasil kerja atau karya hubungan antara pelatihan dengan kinerja pada yang dihasilkan oleh masing-masing karyawan. Dalam tataran ini keberadaan diklat tidak hanya untuk membantu badan usaha dalam mencapai pada level individu karyawan, akan tetapi juga pada mewujudkan tujuan badan usaha atau institusi (Thang. & Quang  2011). Karena secara umum tujuan pelatihan adalah memfasilitasi karyawan atau pegawai menguasai pengetahuan, keterampilan dan sikap. The goal of training is to enable employees to master the knowledge, skills and behaviours emphasised in training programmes and to apply them to their day-to-day activities. Training serves to improve the performance of employees, which, in turn, provides a competitive edge to the organisation (Schraeder, 2009).  Pelatihan adalah proses secara sistematis mengubah tingkah laku pegawai untuk mencapai tujuan organisasi. Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan kemampuan pegawai untuk melaksanakan pekerjaan saat ini. Pelatihan memiliki orientasi saat ini dan membantu pegawai untuk mencapai keahlian dan kemampuan tertentu agar berhasil melaksanakan pekerjaannya (Rivai, 2004). Suatu Langkah yang tepat, bila prodi Pendidikan Luar Biasa Universitas Negeri Malang melakukan updating pelatihan  pembelajaran kompensatoris terhadap 38 orang guru wakil dari berbagai Sekolah Inklusif  se Kabupaten Trenggalek. Harapannya, akan terjadi perubahan pandangan ke arah positif terhadap peningkatan profesionalitas untuk mengembangkan Layanan Kompensatoris  bagi Anak  Berkebutuhan  Khusus pada Sekolah Inklusif di Kabupaten Trenggalek.

KESIMPULAN 

Hasil evaluasi yang dicapai dari serangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan, setelah dilakukan penilaian dari sisi proses selama  pelatihan peserta menunjukkan sikap keaktifan, antusiasme, dan kreativitas dalam menghasilkan draf   program pembelajaran kompensatoris yang Inovatif  untuk peserta didik berkebutuhan khusus. Hasil evaluasi pelatihan, menunjukkan efektifitas pelatihan penerapan program layanan kompensatoris  bagi anak  berkebutuhan  khusus menggunakan kombinasi daring dan luring, mampu meningkatkan kapabilitas guru Sekolah Inklusif di kabupaten Treanggalek sebesar 5,35 %. Dengan kata lain, model pelatihan dengan system campuran antara dalam jaringan (daring) dengan luar jaringan (luring) yang disesuaikan dengan kebutuhan kelompok sasaran dapat memberikan kontribusi yang cukup sisgnifikan terhadap meningkatnya performansi kelompok sasaran diklat.
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